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DETEKSI PELANGGARAN KENDARAAN MELAWAN ARUS LALU
LINTAS DI JALAN KOTA PALEMBANG MENGGUNAKAN YOLOVS
DAN METODE RANDOM FOREST UNTUK MENGUKUR TINGKAT
PELANGGARAN
MUHAMAD ARIEF RIFQY (09011282025038)

Jurusan Sistem Komputer, Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Sriwijaya

Email : ariefrifqy2201@gmail.com

ABSTRAK

Pelanggaran lalu lintas, khususnya pelanggaran melawan arus lalu lintas,
merupakan permasalahan yang sering terjadi di kota besar seperti Palembang dan
berpotensi menyebabkan kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi kendaraan yang melakukan pelanggaran melawan arus lalu lintas serta
mengukur tingkat pelanggaran berdasarkan data hasil deteksi. Proses deteksi objek
kendaraan dilakukan menggunakan algoritma YOLOv8, yang mampu
mengidentifikasi jenis kendaraan seperti mobil, motor, dan motor roda tiga dari
rekaman video. Hasil deteksi kemudian digunakan untuk mengekstraksi fitur, yang
meliputi jumlah kendaraan arah benar, jumlah kendaraan melawan arus, jumlah
jalur, waktu, posisi kamera, dan bobot pelanggar melawan arus. Data fitur tersebut
kemudian dibuat tabel referensi dan dianalisis menggunakan metode K-Means
Clustering untuk memberikan label tingkat pelanggaran (rendah, sedang, tinggi)
berdasarkan bobot kendaraan yang melawan arus. Model Random Forest
digunakan untuk melakukan klasifikasi tingkat pelanggaran berdasarkan fitur-fitur
tersebut.Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa YOLOvVS
mencapai akurasi rata-rata 90,10% pada data fraining dan lebih dari 88,08% pada
data testing serta 87,11% pada data validasi. Sementara itu, Random Forest
menghasilkan akurasi sebesar 93.65% pada data test dan 92.59% pada data validasi.
Pada data uji sebanyak 90 video pelanggaran melawan arus lalu lintas di Kota
Palembang, didapatkan hasil tingkat pelanggaran yaitu pelanggaran rendah: 64
kasus (71,11%), pelanggaran sedang: 19 kasus (31,66%), pelanggaran tinggi: 7
kasus (7,77%)) menggunakan Random Forest. lalu lintas, YOLOvS, Random
Forest, deteksi objek, klasifikasi, Kota Palembang.

Kata Kunci: Pelanggaran lalu lintas, YOLOvV8, Random Forest, deteksi objek,
klasifikasi, Kota Palembang.
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ABSTRACT

Traffic violations, especially violations against traffic flow, are common problems
in big cities such as Palembang and have the potential to cause traffic accidents.

This study aims to detect vehicles that violate traffic flow and measure the level of
violations based on detection data. The vehicle object detection process is carried
out using the YOLOVS algorithm, which can identify vehicle types such as cars,

motorcycles, and three-wheeled motorcycles from video recordings. The detection
results are then used to extract features, including the number of vehicles traveling
in the correct direction, the number of vehicles traveling against the flow of traffic,

the number of lanes, time, camera position, and the weight of vehicles traveling
against the flow of traffic. The feature data is then compiled into a reference table
and analyzed using the K-Means Clustering method to assign violation level labels
(low, medium, high) based on the weight of vehicles traveling against the flow of
traffic. The Random Forest model is used to classify violation levels based on these
features. The testing results in this study show that YOLOvVS achieves an average
accuracy of 90.10% on training data, over §8.08% on testing data, and 87.11% on
validation data. Meanwhile, Random Forest achieved an accuracy of 93.65% on
the test data and 92.59% on the validation data. On the test data consisting of 90
videos of traffic violations in Palembang City, the results of the violation levels
were as follows: low violations: 64 cases (71.11%), medium violations: 19 cases
(31.66%), and high violations: 7 cases (7.77%) using Random Forest. traffic,

YOLOvVS, Random Forest, object detection, classification, Palembang City.

Keywords: traffic violation, YOLOvS, Random Forest, object detection,
classification, Palembang City.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lalu lintas yang aman adalah indikator utama yang mendukung mobilitas
kota. Namun, pada kenyataannya, pelanggaran lalu lintas masih terjadi di
beberapa kota besar, seperti Palembang, di mana ada pelanggaran melawan arus
lalu lintas. Jenis pelanggaran ini tidak hanya menempatkan keselamatan
pengemudi pada risiko, tetapi juga membahayakannya kepada pengguna
jalanan lainnya. Maka dari itu, sistem deteksi pelanggaran lalu lintas menjadi
semakin penting. Tantangan ini menjadikan penggunaan teknologi berbasis visi
komputer dan kecerdasan buatan sebagai solusi. Suatu pendekatan yang dapat
digunakan adalah menggabungkan kemampuan mengidentifikasi objek secara
otomatis dengan algoritma klasifikasi untuk menilai tingkat pelanggaran. Studi
ini  menunjukkan  penggunaan metode Random  Forest  untuk
mengklasifikasikan pelanggaran sungai berdasarkan data kendaraan yang

diakui oleh kamera pengintai di beberapa titik di Kota Palembang.

Sistem pemantauan lalu lintas jalan raya memainkan peran penting dalam
manajemen lalu lintas, perencanaan, dan pencegahan kemacetan lalu lintas yang
sering terjadi, pelanggaran peraturan lalu lintas, dan kecelakaan lalu lintas yang
fatal. Sistem ini sepenuhnya bergantung pada informasi arus lalu lintas online
yang diperkirakan berdasarkan lintasan kendaraan yang bergantung pada
waktu[1]. Dalam kehidupan nyata, deteksi objek diterapkan secara luas dan
memainkan peran penting dalam bidang visi komputer. Namun, saat mendeteksi
objek kecil, model You Only Look Once v4 (YOLO v4) tingkat lanjut sering
kali meleset atau salah mendeteksinya karena resolusi terbatas dan fitur objek

kecil yang tidak jelas, sehingga mengurangi akurasi pendeteksian[2].

YOLO adalah model pendeteksi objek yang luar biasa. Namun, ia gagal
untuk sepenuhnya menggunakan informasi multiskala ketika mendeteksi objek

dengan variasi skala yang signifikan. Ini mungkin menggunakan informasi



kontekstual yang tidak relevan, sehingga menyebabkan prediksi yang salah,
terutama untuk perangkat berperforma rendah[3]. Metode ini semakin banyak
diadopsi karena dapat secara langsung memprediksi label kelas dan kotak
pembatas untuk objek yang tersebar padat pada suatu gambar. Dibandingkan
dengan pendekatan dua tahap, teknik ini umumnya memiliki kecepatan deteksi
yang lebih cepat, sehingga lebih cocok untuk skenario yang memerlukan kinerja
real-time[4]. YOLO-v5 juga memperkenalkan berbagai peningkatan dari segi
model ukuran, kecepatan, dan akurasi dibandingkan pendahulunya. Ia
menawarkan berbagai model terlatih, seperti YOLO-v5s, YOLO-v5m, YOLO-
v5l, dan YOLO-v5x, yang bervariasi dalam ukuran dan persyaratan komputasi.
Hal ini memungkinkan pengguna untuk memilih model yang paling sesuai
dengan kebutuhan spesifik mereka. Secara keseluruhan, YOLO-v5 adalah
arsitektur jaringan saraf secara khusus dirancang untuk tugas deteksi objek. Ini
memanfaatkan kekuatan pembelajaran mendalam untuk mencapai deteksi objek
dalam gambar secara real-time dan akurat. Ini banyak digunakan dalam aplikasi
visi komputer, mengemudi otonom, sistem pengawasan, dan bidang lain yang

memerlukan kemampuan deteksi objek yang kuat [5].

Perkembangan deteksi objek dimulai pada tahun 1970an ketika para peneliti
mulai menggunakan teknik pemrosesan gambar tradisional untuk mendeteksi
bentuk dan warna sederhana. Awalnya, deteksi objek bergantung pada fitur
buatan tangan dan algoritma pembelajaran mesin tradisional, termasuk Support
Vector Machines ( SVM) dan Random Forest (RF), untuk mendeteksi objek.
Namun, metode ini memiliki kinerja yang terbatas dalam pemandangan yang
kompleks karena fitur buatan tangan mungkin gagal menangkap representasi
objek yang kaya, sehingga menghasilkan akurasi pendeteksian yang lebih
rendah[6]. Random Forest adalah pendekatan klasifikasi ansambel. Ini
bertujuan untuk merancang kelompok pohon keputusan terbatas yang dibangun
berdasarkan sampel bootstrap dan pemilihan atribut acak. Random Forests
memiliki kapasitas generalisasi yang kuat karena varians dalam pelatihan dan
subset pasangan atribut yang digunakan untuk membangun pohon keputusan

yang berbeda di hutan. Namun, untuk membangun Random Forest yang kuat



dan efektif, ada dua isu utama yang perlu dipertimbangkan yaitu meningkatkan
akurasi dan keragaman pohon keputusan mengurangi jumlah pohon keputusan.
Dalam makalah ini, diusulkan pendekatan berbasis algoritma genetika untuk

mengatasi tantangan terkait konstruksi Random Forest[7].

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
deteksi yang efektif untuk menangani pelanggaran kendaraan melawan arus lalu
lintas di jalan-jalan kota Palembang. Dengan menggunakan pendekatan metode
Random Forest untuk mengukur tingkat keparahan pelanggaran melawan arus
tersebut. Dalam tugas akhir ini penulis akan mengangkat judul “Deteksi
Pelanggaran Kendaraan Melawan Arus Lalu Lintas di Jalan Kota Palembang
Menggunakan YOLOVS dan metode Random Forest untuk Mengukur Tingkat

Pelanggaran”.

1.2 Perumusan dan Batasan Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari penyusunan tugas akhir ini, yaitu:

1. Bagaimana YOLOv8 digunakan untuk mendeteksi kendaraan?

2. Bagaimana Random Forest diterapkan untuk mengklasifikasi
pelanggaran lalu lintas di Kota Palembang?

3. Bagaimana mengevaluasi kinerja deteksi pelanggaran menggunakan
YOLOvVS8 dan Random Forest dari segi akurasi?

4. Bagaimana hubungan hasil deteksi YOLOvV8 yang dapat digunakan
sebagai fitur dalam klasifikasi tingkat pelanggaran lalu lintas

menggunakan metode Random Forest?

1.2.2 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penyusunan tugas akhir ini, yaitu:

1. Penelitian ini hanya menfokuskan terhadap kendaraan yang
melanggar lawan arus jalan.
2. Penelitian akan membatasi penggunaan video dengan resolusi

tertentu, misalnya, resolusi HD (720p) atau Full HD (1080p).



Video dengan resolusi lebih rendah atau lebih tinggi mungkin
tidak diikutsertakan.

3. Penelitian ini hanya menggunakan data video pribadi atau tidak
menggunakan data yang berasal dari otoritas lalu lintas yang
bersangkutan.

4. Penelitian ini untuk menentukan tingkat pelanggaran melawan
arus lalu lintas, penulis tidak menemukan kebijakan tetap
tentang kategori pelanggaran rendah, sedang, tinggi berdasarkan

jumlah pelanggar melawan arus.

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir, yaitu:

1. Menerapkan YOLO untuk mendeteksi kendaraan pada gambar
atau video.

2. Menerapkan Random Forest untuk klasifikasi tingkat
pelanggaran lawan arus.

3. Mengevaluasi kinerja YOLO dan Random Forest dalam
mendeteksi pelanggaran lawan arus.

4. Menganalisis hubungan hasil deteksi YOLO dengan klasifikasi

Random Forest dalam pelanggaran lalu lintas.

1.3.2 Manfaat
Adapun manfaat dari penyusunan tugas akhir, yaitu:

1. Mendeteksi objek kendaraan menggunakan YOLO dapat
membantu meningkatkan keselamatan lalu lintas dengan
memberikan informasi tentang keberadaan kendaraan di jalan
raya, sehingga pengemudi dapat lebih waspada dan mengambil
tindakan yang sesuai untuk menghindari kecelakaan.

2. Mengevaluasi kinerja deteksi pelanggaran arus lalu lintas
berbasis YOLO dan Random Forest dalam hal akurasi dapat

memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan sistem



deteksi lalu lintas yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan keandalan dalam mendeteksi pelanggaran.

3. Mengoptimalkan metode Random Forest dan YOLO untuk
meningkatkan kinerja deteksi pelanggaran arus lalu lintas dapat
membantu mengurangi jumlah pelanggaran dan kecelakaan lalu
lintas, serta meningkatkan kesadaran pengemudi terhadap

peraturan lalu lintas.

1.4 Metodologi Penelitian
Pada tugas akhir ini menggunakan metodelogi sebagai berikut:

a. Metode Studi Pustaka dan Literature
Pada metode ini dilakukan pencarian dan pengumpulan referensi berupa
literatur yang berasal dari jurnal, buku, dan sumber internet yang
berkaitan dengan sistem deteksi pelanggaran lalu lintas, metode object
detection menggunakan YOLOVS, serta metode klasifikasi tingkat
pelanggaran menggunakan Random Forest.

b. Metode Konsultasi
Pada metode ini melakukan konsultasi kepada pihak-pihak yang
memiliki pengetahuan serta wawasan yang baik dalam mengatasi
permasalahan yang ditemui pada penulisan tugas akhir membandingkan
data yang didapat dan berkonsultasi dengan berbagai pihak diantaranya
dosen dan praktisi.

c. Metode Pembuatan Model
Pada metode ini membuat suatu perancangan pemodelan dengan
menggunakan simulasi dengan menggunakan berbagai macam software

agar bisa memperlancar proses pembuatan model.

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,

manfaat, dan sistematika penulisan dalam penelitian Deteksi Pelanggaran



Kendaraan Melawan Arus Lalu Lintas di Jalan Kota Palembang Menggunakan
YOLOVS dan metode Random Forest untuk Mengukur Tingkat Pelanggaran.
BAB II Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang kajian pustaka terkait dengan penelitian
Deteksi Pelanggaran Kendaraan Melawan Arus Lalu Lintas di Jalan Kota
Palembang Menggunakan YOLOVS8 dan metode Random Forest untuk Mengukur
Tingkat Pelanggaran.

BAB III Metodologi Penelitian

Metodologi menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian Deteksi
Pelanggaran Kendaraan Melawan Arus Lalu Lintas di Jalan Kota Palembang
Menggunakan YOLOVS dan metode Random Forest untuk Mengukur Tingkat
Pelanggaran.

BAB IV Pengujian dan Analisis

Pengujian dan analisis menjelaskan tentang suatu proses dengan hasil pengujian
pada Deteksi Pelanggaran Kendaraan Melawan Arus Lalu Lintas di Jalan Kota
Palembang Menggunakan YOLOVS8 dan metode Random Forest untuk Mengukur
Tingkat Pelanggaran.

BAB V Penutup

Penutup berisi kesimpulan yang telah diperoleh dari perancangan, implementasi,
dan pengujian pembuatan serta saran-saran untuk pengembangan sistem lanjut pada
Deteksi Pelanggaran Kendaraan Melawan Arus Lalu Lintas di Jalan Kota
Palembang Menggunakan YOLOVS8 dan metode Random Forest untuk Mengukur
Tingkat Pelanggaran.
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